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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah 

yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi serta pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Alam Al-Izzah 
Krian selalu melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal itu terlihat dari rata-rata motivasi belajar siswa 

menunjukkan sebesar 80 % termasuk dalam kategori cukup baik. Kesimpulannya bahwa di SD Alam 

Al-Izzah Krian selalu melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, 
dimana membuat motivasi belajar siswa menjadi meningkat.  

 

Abstract:  This study aims to analyze the implementation of the use of the school environment 

conducted by teachers to improve student learning motivation in science subjects. In this study using 
qualitative methods of phenomenology and data collection using interviews, observations and 

questionnaires. The results showed that teachers in SD Alam Al-Izzah Krian always do the learning 

process by utilizing the school environment to increase student motivation. It was seen from the 

average student learning motivation showed by 80% included in the category of good enough. The 
conclusion that in SD Alam Al-Izzah Krian always do the learning process by utilizing the school 

environment, which makes the student's learning motivation to increase. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kegiatan belajar menjadi komponen penting dari proses pembelajaran di sekolah yang menetapkan untuk 

tercapai atau tidak dari tujuan pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru diharapkan dapat 

menggali potensi yang ada pada siswa secara optimal. Usaha mengembangkan kemampuan siswa tentunya 

memerlukan proses yang cukup lama sehingga tidak dapat diukur dalam kurun waktu tertentu, apalagi dalam waktu 

yang singkat. Indikator mengenai perubahan perkembangan pada siswa yang dapat diamati yaitu melalui komponen 

pembelajaran yang dibuat oleh guru. Pemanfaatan sarana serta prasarana yang terdapat di sekolah juga bertujuan 

untuk membantu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, seperti memanfaatkan lingkungan sekolah ke 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Lingkungan menjadi komponen dalam belajar yang dapat berdampak pada proses pembelajaran langsung di 

sekolah (Ikhsan et al., 2017). Lingkungan sekitar dijadikan acuan belajar yang dapat mengoptimalkan proses, dan 

hasil belajar yang berkualitas bagi para siswa di tingkat sekolah dasar. Lingkungan yang berada disekeliling siswa 

bisa dijadikan pilihan sumber belajar oleh siswa pada proses belajarnya di sekolah(Pepatudzu et al., 2019). Jika 

seorang guru mengajar dengan melakukan pemanfaatan lingkungan sekolah ke dalam materi pembelajaran bisa 

membuat proses pembelajaran lebih bermanfaat, karena siswa akan diarahkan pada benda nyata dan kejadian yang 

sebenarnya terjadi disekitar mereka. Ilmu Pengetahuan Alam atau biasa disebut dengan IPA yaitu mata pelajaran 

yang berkaitan dengan alam, namun mata pelajaran IPA tidak semua mempelajari pemahaman yang berupa fakta, 

rancangan, dan dasar saja tetapi juga menghubungkan suatu proses interaksi manusia dengan alam (Sekolah et al., 

2021). Pada pembelajaran IPA tidak dapat dilakukan dengan hanya hafalan atau hanya mendengarkan guru saat 

menjelaskan materi, tetapi para siswa itu sendiri yang melakukan observasi dan percobaan. Guru dapat membantu 

siswa memahami lingkungan alam di sekitarnya. Pembelajaran IPA ini diharapkan akan menjadi salah satu langkah 

dalam memungkinkan siswa untuk belajar tentang lingkungan alam dengan maksimal. Keberhasilan siswa dalam 
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mata pelajaran IPA di sekolah juga bisa disebabkan oleh salah satu faktor seperti bagaimana dorongan belajar dari 

siswa itu sendiri. 

Motivasi belajar bisa diartikan sebagai memberikan semangat kepada para siswa untuk giat belajar demi 

mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi itu seperti, mereka 

akan bersungguh-sungguh pada saat mengerjakan tugas sekolah yang di berikan guru (Ardina et al., 2020). 

Motivasi menjadi salah satu faktor dalam proses belajar, tidak adanya motivasi belajar siswa akan merasa malas 

ketika melakukan kegiatan belajar. Bahkan siswa yang memiliki pengetahuan luas bukan menjadi penentu 

keberhasilan jika tidak ada motivasi yang menggerakkan proses belajar (Istiningsih et al., 2018). Guru yang bisa 

meningkatkan semangat belajar siswa bisa dikatakan sebagai guru yang ahli atau kompeten. Guru harus menjadi 

kreatif dengan menggunakan berbagai media, metode, dan strategi pembelajaran untuk menyampaikan materi 

pelajaran sehingga para siswa bisa menerima pelajaran menjadi termotivasi dan sangat antusias mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran(Kustyamegasari & Setyawan, 2020). Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan 

tergerak serta menjadi penasaran untuk melaksanakan sesuatu guna memperoleh suatu hasil atau tujuan tertentu. 

Kurangnya keaktifan serta motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran menjadi permasalahan utama, 

hal ini dikarenakan para siswa kurang memahami materi dan mereka merasa bosan dengan proses pembelajaran 

yang kurang menarik. Hal tersebut terlihat dari berbagai tujuan pembelajaran serta kompetensi yang belum tercapai, 

dan juga kurangnya pemahaman serta keaktifan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada jenjang 

sekolah dasar para guru diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui berbagai 

macam model yang bervariasi dalam mengajar di sekolah. Oleh karena itu para guru diharapkan bisa melakukan 

berbagai pembaruhan dan variasi dengan cara mencari jalan keluar agar dapat menyelesaikan persoalan yang 

terdapat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Para guru bisa menghubungkan serta melakukan pemanfaatan 

lingkungan sekeliling siswa pada proses pembelajaran agar dapat terbentuk suasana belajar mengajar yang 

menggembirakan dan menarik. Adanya lingkungan sekolah dapat mendukung proses pembelajaran serta 

memberikan dampak positif bagi para siswa yaitu memanfaatkannya sebagai alat pendukung belajar di sekolah. 

Berdasarkan hasil riset yang telah peneliti lakukan di SD Alam Al Izzah Krian, para guru disana sudah 

mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan sekolah dengan baik, dimana di SD tersebut dalam proses 

pembelajarannya banyak memanfaatkan lingkungan sekolah seperti pada mata pelajaran IPA.  

Pemanfaatan lingkungan menjadi strategi dan juga sebagai sumber belajar yang bisa digunakan untuk 

menaikkan mutu dan kualitas proses pembelajaran. Jadi dengan melaksanakan pemanfaatan lingkungan sekolah 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada pembelajaran IPA SD, maka para guru diharapkan dapat 

menambah semangat belajar para siswa pada proses pembelajaran di sekolah. Para guru melakukan pemanfaatan 

lingkungan sekolah dengan cara menjelaskan terlebih dahulu mengenai materi pembelajaran IPA hari ini 

selanjutnya membagikan lembar kerja, kemudian dilanjutkan dengan mengajak para siswa untuk melakukan proses 

pembelajaran di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekolah. Selanjutnya para siswa mengerjakan lembar 

kerja yang telah diberikan oleh guru, dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah seperti mengamati 

ekosistem di lingkungan sekolah yaitu di taman sekolah, kolam ikan, mini zoo, dan kebun sekolah. Dengan begitu 

para siswa dapat belajar secara nyata dengan melakukan pengamatan secara langsung sesuatu yang terdapat di 

lingkungan sekolah, sehingga membuat para siswa menjadi semangat dalam belajar karena merasa mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. Pelaksanaan pemanfaatan lingkungan sekolah ke dalam proses pembelajaran 

dilakukan guna menambah motivasi belajar para siswa, dimana para siswa banyak yang mengira kalau mata 

pelajaran IPA itu sangat membosankan. Oleh karena itu dengan melakukan pemanfaatan lingkungan sekolah pada 

proses pembelajaran di sekolah dapat membantu guru terutama dalam mata pelajaran IPA agar bisa belajar secara 

konkret. Selain itu juga dapat membuka kesempatan bagi siswa agar lebih aktif dan semangat merespon pada 

proses pembelajaran di sekolah(Wulandari, 2020).  

Penelitian yang sudah dilakukan dapat dijadikan sebagai pembanding oleh penelitian yang nantinya akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian yang sudah dilakukan bisa digunakan sebagai pedoman penelitian, seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Firda Sari Ayuningsih dan Irfan Fajrul Falah. Pada penelitian tersebut 

ditemukan hasil ketika memanfaatan lingkungan sekolah yang dijadikan sebagai sumber belajar siswa terutama 

terhadap mata pelajaran IPA di kelas IV sudah terlaksana dengan baik, meskipun tidak dapat diterapkan pada 

semua materi pelajaran IPA. Sebab dengan melakukan kegiatan pemanfaataan lingkungan sekolah dijadikan 

sumber belajar, dapat menjadikan para siswa mendapat pengalaman baru yang nyata sehingga proses pembelajaran 

berjalan lebih menyenangkan. Faktor pendorong lainnya dalam memanfaatkan lingkungan sekolah dijadikan 

sumber belajar yang ada di SDN I Cileuya yaitu terdapat halaman sekolah yang sejuk dan hijau karena banyak 

ditanami tumbuhan disekitar sekolah, kemudian nantinya bisa digunakan serta dimanfaatkan oleh para guru 

menjadi salah satu sumber belajar untuk para siswanya(Sari Ayuningsih & Fajrul Falah, 2020).  
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Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Andi Ikhsan, Sulaiman, dan Ruslan menyatakan bahwa hasil dari 

wawancara bersama dengan guru di SDN 2 Teunum Aceh Jaya. Para guru menyampaikan ketika melakukan 

pemanfaataan lingkungan sekolah untuk acuan belajar oleh siswa terutama dalam pembelajaran IPA SD, pada 

tingkat SD masih terdapat siswa yang tidak menyimak saat guru menjelaskan pelajaran. Kegiatan belajar di 

lingkungan sekolah dilakukan karena lokasinya lebih luas akibatnya para menjadi tidak fokus saat mengerjakan 

tugasnya. Selain itu juga masih banyak guru yang masih memakai sumber belajar yang tetap setiap hari serta 

kurang mempergunakan sumber belajar yang lebih bervariasi. Para guru juga kebanyakan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dan terkadang menggunakan metode demonstrasi dimana banyak membuat para siswa 

merasa jenuh saat proses pembelajaran dilakukan. Sumber belajar sebenarnya sangat banyak yang bisa digunakan 

oleh guru seperti memanfaatkan lingkungan atau juga memanfaatkan ruang perpustakaan, namun masih banyak 

guru di SD Negeri 2 Teunom Aceh kurang memanfaatkan hal tersebut.  

Pada penelitian selanjutnya dilakukan oleh Farhan Saefudin Wahid, M. Agus Purnomo, dan Siti Mughimatun 

Ulya, mengatakan bahwa dengan melakukan pemanfaatan lingkungan yang dijadikan sumber belajar mampu 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi kepada siswa terutama dalam materi IPA SD, namun terdapat 

beberapa tantangan yang dialami oleh guru di SD Islam Losari Lor Brebes seperti perlu memerlukan guru 

pendamping untuk membantu siswa agar lebih fokus pada proses pembelajaran serta lingkungan sekolah di SD 

Islam Losari Lor Brebes juga sangat terbatas (Wahid et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Saefudin Wahid, Ubaedillah, dan Slamet Bambang Riono dari 

Universitas Muhadi Setiabudi pada penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa hasil wawancara oleh 

kepala sekolah, guru kelas IV serta siswa kelas IV yaitu dalam melakukan pemanfaatan lingkungan kelas yang 

berpengaruh pada kreativitas belajar siswa dapat mempercepat proses belajar mengajar serta meringankan tugas 

guru untuk menyajikan materi menjadi lebih mudah. Para siswa bisa memahami materi yang dijelaskan oleh guru, 

dikarenakan mereka menggunakan alat peraga siapa yang ada di kelas. Pada saat siswa menggunakan lingkungan 

sekolah untuk belajar menjadikan siswa memiliki antusiasme belajar yang tinggi, siswa sangat termotivasi dan 

interaktif baik itu antar siswa dengan guru, antar sesama siswa dengan siswa (Saefudin et al., 2022). Selanjutnya 

penelitian juga telah dilakukan oleh Gusti Nugroho dari Jambi, dari penelitian yang telah dilakukan mendapatkan 

hasil yaitu motivasi belajar di SDN 16/VIII Sepunggur termasuk kategori yang baik. Hasil yang didapat dari data 

observasi siswa yang masuk ke dalam kategori sangat baik yaitu sebesar 20%, selanjutnya untuk siswa yang 

termasuk kategori baik yaitu sebesar 52% atau sebanyak 13 siswa, sedangkan siswa yang masuk ke dalam kategori 

kurang baik yaitu sebesar 16% dan yang terakhir siswa yang masuk dalam kategori tidak baik hanya sebesar 8% 

(Nugroho, 2020). Perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan dengan yang nantinya akan dilakukan yaitu 

berkaitan dengan teknik pengumpulan data mengenai analisis implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta lokasi sekolah yang dijadikan tempat penelitian sehingga menghasilkan 

hasil penelitian yang berbeda juga.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang dipaparkan membuat peneliti terdorong untuk melaksanakan 

penelitian dengan konsep yang sama. Dengan demikian pada penelitian yang akan dilakukan ini akan berfokus 

pada analisis implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar IPA, oleh karena 

itu diberi judul analisis implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar pada 

mata pelajaran IPA siswa di sekolah dasar. Sedangkan permasalahan dalam penelitian yang akan dilakukan ini 

yaitu bagaimana implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan semangat belajar pada mata 

pelajaran IPA siswa di sekolah dasar. Harapannya untuk siswa yaitu membuat para siswa mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi terhadap pembelajaran IPA serta mereka senang karena telah memahami materi ketika belajar 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah mereka dalam proses belajarnya.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Moleong 

berpendapat bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui fenomena tentang suatu 

hal yang dirasakan oleh subjek, dalam penelitian seperti perbuatan, pendapat, tindakan secara detail ditulis untuk 

mempelajari suatu fakta mengenai sesuatu yang dijumpai bagi subjek pada penelitian secara global dengan cara 

ditulis dengan mendeskripsikan ke dalam bentuk rangkaian kata dan bahasa, pada suatu karya ilmiah dengan 

menggunakan jenis metode alamiah (Moleong, 2019). Menurut Kuntarto dan Sugandi menyatakan bahwa 

pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang digunakan pada penelitian yang menghasilkan temuan data yang 

ada di lapangan secara jelas dan bermakna kemudian dideskripsikan untuk hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. Jadi jika menggunakan pendekatan ini pada penelitian akan membuat peneliti bisa melihat dan 

merasakan secara nyata yang ada di lapangan (Okvireslian, 2021). Pendekatan fenomenologi yaitu suatu proses 

pendekatan pada penelitian yang bisa dilakukan dengan penjelasan kejadian yang dapat diamati secara nyata oleh 
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peneliti dan berfungsi untuk menjelaskan suatu fakta nyata yang berlangsung di tempat penelitian (Prasetya & 

Muhroji, 2022). Penelitian Kualitatif fenomenologi memfokuskan pada mengeksplorasi, memahami, dan 

menjelaskan fenomena, kejadian serta hubungannya dengan para manusia dengan situasi tertentu (Mubarok Husni 

& Attalina Syailin Nichla Choirin, 2022). 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di SD Alam Al Izzah, Krian, Sidoarjo. Pada penelitian ini menggunakan 

subjek yaitu guru kelas V serta siswa kelas V yang berjumlah 36 orang. Objek yang ada pada penelitian ini adalah 

analisis implementasi pemanfaatan lingkungan untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran IPA 

siswa di sekolah dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model analisis 

data sesuai dengan model dari Miles dan Huberman yaitu 1) pengumpulan data dari wawancara guru, observasi dan 

dokumentasi ke lapangan serta pengisian angket oleh siswa. 2) reduksi data itu dimaksudkam dengan memilah, 

memfokuskan serta merangkum data. Pada tahap pertama peneliti telah melakukan pengumpulan data, kemudian 

pada tahap kedua ini peneliti melakukan pemilihan data dari wawancara, observasi, dokumentasi serta pengisian 

angket. Kemudian peneliti memilih mana hasil catatan lapangan yang digunakan dan tidak digunakan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 3) penyajian data yaitu gambaran kumpulan informasi yang disusun guna menarik 

kesimpulan serta mengambil tindakan. Pada tahap ini peneliti menyajikan data hasil catatan lapangan melalui 

uraian kata dengan mendeskripsikan serta juga menggunakan diagram, oleh karena itu tahapan ini yang ditempuh 

penulis adalah untuk lebih memudahkan mendapatkan data yang akurat serta sesuai dengan tujuan dari penelitian. 4) 

penarikan kesimpulan, peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil data wawancara, observasi, dokumentasi serta 

pengisian angket yang telah didapat selama berada di lapangan, kemudian data tersebut menjadi valid dan dapat 

menjawab rumusan penelitian.                                           

Teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi 

serta pengisian angket (Muatan et al., 2021). Selanjutnya teknik keabsahan data yang dipakai yaitu menggunakan 

teknik triangulasi(Safutra, 2015). Teknik triangulasi adalah mengecek keabsahan data hasil dari penelitian dengan 

memakai tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan angket (Rini, 2018). Pada pengumpulan 

data melalui teknik triangulasi data dimaksudkan dengan menyatukan berbagai macam metode pengumpulan data 

seperti wawancara, observasi dan angket terhadap penelitian yang akan dilakukan (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

Menurut Hutagol menyatakan bahwa kriteria pemanfaatan lingkungan sekolah terdapat pada tabel yang disediakan 

berikut: 

Tabel 1. Kriteria Hasil Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPA 

Presentase (%) Kategori 

>60 Sangat kurang 

61 – 70  Kurang baik 

71 – 80  Cukup baik 

81 – 90  Baik  

91 - 100 Sangat baik  

(Sumber: Rismawati dan Hutagol, 2018) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu berupa hasil wawancara, angket, observasi dan dokumentasi 

tentang analisis implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Adapun data hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

1) Data hasil wawancara 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan di kelas V selama 2 kali pertemuan dengan guru kelas V 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil wawancara 
No. 

(1) 

Variabel 

(2) 

Indikator 

(3) 

Deskripsi Hasil Wawancara 

(4) 

1. Implementasi 

Pemanfaatan Lingkungan 

Sekolah Untuk 

meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa 

Proses pembelajaran di 

luar kelas 

Para siswa sangat senang dan antusias sekali ketika 

guru melakukan proses pembelajaran di luar, hal 

itu terbukti dari kondisi siswa ketika proses 

pembelajaran di luar kelas serta di dalam kelas 

yaitu seimbang mereka aktif dan sangat antusias 

Pemanfaatan lingkungan 

sekolah oleh guru pada 

proses pembelajaran 

Para guru selalu melakukan proses belajar 

mengajar dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah terutama dalam mata pelajaran IPA, namun 

para guru juga sering memanfaatkan lingkungan 

sekolah dalam kegiatan pembelajaran terhadap 
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mata pelajaran lain. Tujuan melakukan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah, yaitu agar para siswa mudah dalam 

memahami materi serta para siswa lebih bisa 

mensyukuri ciptaan Allah SWT. Dampak positif 

melakukan pembelajaran di luar kelas yaitu proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan karena 

berbeda dan bervariasi.  

Motivasi belajar siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

memanfaatkan 

lingkungan sekolah 

Motivasi belajar siswa menjadi meningkat karena 

para siswa bisa memahami materi dengan mudah, 

selain itu juga para siswa bisa bebas dalam belajar 

karena dihadapkan dengan contoh yang konkret. 

Para guru juga sering memberikan motivasi kepada 

siswa berupa apresiasi ketika ada siswa yang 

disiplin dan tertib selama proses pembelajaran di 

luar kelas dilakukan.  

Keaktifan belajar siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

memanfaatkan 

lingkungan sekolah 

Para siswa kelas V terlihat sangat aktif belajar 

ketika proses pembelajaran dilakukan di luar kelas 

dengan cara memanfaatkan lingkungan sekolah. 

Hal itu terbukti dari para siswa yang aktif bertanya 

kepada guru ketika kurang memahami materi, 

selain itu juga mereka sangat antusias menjawab 

pertanyaan dari guru.  

  Penyediaan fasilitas 

sekolah sebagai 

pendukung proses 

pembelajaran di 

lingkungan sekolah 

Di sekolah Alam Al-Izzah Krian ini sudah 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk 

melakukan proses pembelajaran di luar kelas 

seperti tersedianya mini zoo, kebun, sawah, taman, 

ruang tanaman hidroponik serta kolam ikan. Para 

guru sering memanfaatkan fasilitas yang ada di 

sekolah ini kedalam proses pembelajaran seperti 

pada materi IPA, guru sering memanfaatkan mini 

zoo dan taman sekolah.  

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 1, dapat diperoleh bahwa guru kelas V selalu melakukan proses 

pembelajaran di luar kelas dengan cara memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran 

terutama dalam mata pelajaran IPA. Respon siswa ketika proses pembelajaran dilakukan di luar kelas sangat 

baik hal itu terlihat dari motivasi belajar mereka serta keaktifan mereka saat bertanya kepada guru ketika 

kurang memahami materi. Sejalan dengan pendapat Anindita & Sidabutar keuntungan memanfaatkan alam ke 

dalam proses pembelajaran yaitu siswa dapat dengan mudah mengenali beberapa objek yang berkaitan 

langsung dengan materi pembelajaran (Liza & Dahlan, 2022). Motivasi belajar siswa juga menjadi meningkat, 

hal itu terbukti dari antusias mereka saat mengerjakan lembar kerja yang dibagikan oleh guru sebelum 

kegiatan pembelajaran di luar kelas dilakukan.  

 

2) Data hasil observasi  

Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V selama 2 kali pertemuan dengan guru kelas V yang 

memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran IPA, sebagai berikut tabel hasil observasi: 

 

Tabel 3. Hasil observasi 
No. 

(1) 

Indikator 

(2) 

Deskripsi Hasil Observasi 

(3) 

1. Proses pembelajaran di luar 

kelas 

Para guru di sekolah SD Alam Al-Izzah Krian sering melakukan 

proses pembelajaran di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah, siswa terlihat senang dan antusias saat proses pembelajaran 

dilakukan di lur kelas. 

2. Pemanfaatan lingkungan sekolah 

oleh guru dalam proses 

pembelajaran 

Pada pembelajaran IPA, para guru di SD Alam Al-Izzah Krian 

terutama di kelas V sering memanfaatkan lingkungan sekolah dalam 

proses pembelajarannya. Seperti pada materi ekosistem, guru 

memanfaatkan lingkungan sekolah yaitu kolam ikan dan taman 

untuk menjelaskan materi kepada para siswa. 

3. Motivasi belajar siswa dalam Motivasi belajar siswa terlihat sangat meningkat ketika proses 
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kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan 

sekolah 

pembelajaran dilakukan diluar kelas, hal itu terbukti dari respon 

siswa yang sangat baik ketika proses pembelajaran dilakukan di luar 

kelas. Guru kelas V di SD Alam Al-Izzah Krian sering memberikan 

motivasi belajar kepada para siswanya, hal itu terbukti menjadikan 

siswa sangat antusias dan semangat dalam belajar. 

4. Keaktifan belajar siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan 

sekolah 

Para siswa kelas V di SD Alam Al-Izzah Krian sangat aktif ketika 

proses pembelajaran dilakukan diluar kelas hal itu terbukti dari 

ketika sesi tanya jawab banyak dari siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru mengenai penjelasan materi yang kurang dimengerti 

serta aktif juga dalam menjawab pertanyaan dari guru mengenai 

materi yang telah dipelajari hari ini.  

5. Penyediaan fasilitas sekolah 

sebagai pendukung proses 

pembelajaran 

Di sekolah Alam Al-Izzah Krian ini telah tersedia beberapa fasilitas 

pendukung untuk melakukan proses pembelajaran di luar kelas 

seperti adanya taman sekolah, kebun, sawah, kolam ikan, ruang 

taman hidroponik dan mini zoo.  

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa lima indikator terpenuhi yang mana keseluruhan aspek 

teramati dengan baik. Pada observasi ke-1 dan 2 yaitu 1) Indikator proses pembelajaran di luar kelas, guru 

melakukan pembelajaran di luar dengan memanfaatkan lingkungan pada pembelajaran IPA materi ekosistem, 

sebelum proses pembelaajaran dilakukan guru telah mendesain perangkat pembelajaran seperti Daily Acivity 

Plan dan Wooksheet. Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di luar kelas, siswa terlihat senang 

sehingga terlihat perbedaan kondisi siswa pada pembelajaran di luar dan dalam kelas. 2) Indikator selanjutnya 

yaitu pemanfaatan lingkungan sekolah oleh guru dalam proses pembelajaran, guru sering memanfaatkan 

lingkungan sekolah serta guru juga memberikan contoh nyata yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Selanjutnya guru membagikan LKPD untuk siswa dan siswa mengerjakannya dengan tertib. 3) Indikator 

motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, guru selalu 

memberikan motivasi belajar kepada siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan sehingga siswa menjadi 

semangat dan antusias dalam belajar. 4) Indikator selanjutnya keaktifan belajar siswa dalam kegiatan belajar 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, siswa menjadi aktif dan antusias bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 5) indikator penyediaan fasilitas sekolah sebagai pendukung proses pembelajaran, di 

sekolah ini menyediakan fasilitas yang cukup lengkap seperti taman, kolam ikan, mini zoo, kebun, dan taman 

hidroponik sebagai pendukung dalam proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas.  

3) Data hasil angket 

Hasil data angket yang telah dibagikan kepada siswa kelas V sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
No. 

(1) 

Nama Responden 

(2) 

Rata-Rata Hasil Motivasi Belajar 

Siswa 

(3) 

Kategori Hasil Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

(4) 

1. s1 67,5 % Motivasi belajar IPA kurang 

2. s2 70,5 % Motivasi belajar IPA kurang 

3. s3 51 % Motivasi belajar IPA sangat kurang 

4. s4 67 % Motivasi belajar IPA kurang 

5. s5 72 % Motivasi belajar IPA cukup 

6. s6 81 % Motivasi belajar IPA baik 

7. s7 58,5 % Motivasi belajar IPA sangat kurang 

8. s8 75 % Motivasi belajar IPA cukup 

9. s9 83,5 % Motivasi belajar IPA baik 

10. s10 72 % Motivasi belajar IPA cukup 

11. s11 79 % Motivasi belajar IPA cukup 

12. s12 68% Motivasi belajar IPA kurang 

13. s13 83% Motivasi belajar IPA baik 

14. s14 76,5% Motivasi belajar IPA cukup 

15. s15 95,5% Motivasi belajar IPA sangat baik 

16. s16 83% Motivasi belajar IPA baik 

17. s17 76,5% Motivasi belajar IPA cukup 

18. s18 69,5% Motivasi belajar IPA kurang 

19. s19 70% Motivasi belajar IPA cukup 

20. s20 78,5% Motivasi belajar IPA cukup 

21. s21 81% Motivasi belajar IPA baik 
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22. s22 90% Motivasi belajar IPA baik 

23. s23 79% Motivasi belajar IPA cukup 

24. s24 90,5% Motivasi belajar IPA sangat baik 

25. s25 90,5% Motivasi belajar IPA sangat baik 

26. s26 90% Motivasi belajar IPA baik 

27. s27 88% Motivasi belajar IPA baik 

28. s28 73,5% Motivasi belajar IPA cukup 

29. s29 78,5% Motivasi belajar IPA cukup 

30 s30 82% Motivasi belajar IPA baik 

 

Berdasarkan tabel 4. Hasil angket dengan 30 responden menunjukkan bahwa ada 2 siswa mendapatkan 

perolehan kriteria sangat kurang, 5 siswa mendapatkan kriteria kurang, 11 siswa mendapat perolehan kriteria 

cukup, 9 siswa mendapatkan perolehan kriteria baik, dan 3 siswa mendapatkan perolehan kriteria sangat baik. 

Siswa yang mendapatkan kriteria sangat kurang menunjukkan bahwa motivasi belajar mereka masih sangat 

kurang, yang mana dapat terlihat dari hasil jawaban angket mereka pada pernyataan positif “saya sangat 

antusias memperhatikan guru saat menjelaskan ketika belajar di lingkungan sekolah” dengan indikator 

“keinginan untuk belajar IPA” mereka menjawab dengan pernyataan sangat tidak setuju. Siswa yang 

mendapatkan kriteria kurang menunjukkan bahwa motivasi belajar mereka kurang, dimana terlihat dari hasil 

jawaban angket mereka pada pernyataan positif “saya suka belajar di luar kelas yaitu di lingkungan sekolah” 

dengan indikator “kegiatan pemanfaatan lingkungan sekolah oleh guru” mereka menjawab dengan tidak setuju. 

Selanjutnya untuk siswa yang mendapatkan kriteria cukup terlihat dari jawaban angket mereka pada 

pernyataan positif “Proses pembelajaran IPA di lingkungan sekolah oleh guru sangat menarik bagi saya” 

dengan indikator “kegiatan pemanfaatan lingkungan sekolah oleh guru” mereka menjawab dengan setuju.  

Sedangkan siswa yang mendapatkan kriteria baik terlihat dari jawaban angket mereka pada pernyataan positif 

“saya menjadi aktif belajar karena guru melakukan pembelajaran di luar kelas seperti di halaman sekolah” 

dengan indikator “dorongan serta fasilitas dalam belajar” mereka menjawab setuju. Kemudian untuk siswa 

yang mendapatkan kriteria sangat baik terlihat dari jawaban angket mereka pada pernyataan “saya semangat 

dalam belajar IPA karena guru saya menjelaskan materi IPA dengan memanfaatkan lingkungan” dengan 

indikator “menunjukkan semangat belajar IPA” mereka menjawab dengan sangat setuju. Dari hasil jawaban 

angket membuktikan bahwa banyak para siswa yang memiliki motivasi belajar yang cukup baik terlihat dari 

jawaban dari pernyataan yang telah mereka pilih(Yugakisha & Jayanta, 2021). Berikut diagram batang hasil 

motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA: 

 
 

Berdasarkan hasil diagram diatas dapat disimpulkan bahwa para siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa 

di SD Alam Al-Izzah Krian mendapatkan hasil rata-rata motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dalam 

kategori cukup baik dengan guru yang melakukan proses pembelajaran di luar kelas yaitu memanfaatkan 

lingkungan sekolah.  
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Gambar 1. Proses Pembelajaran di 

Taman 
Gambar 2. Proses pembelajaran di 

Kolam Ikan 

4) Data Dokumentasi 

a) Dokumentasi Perangkat Pembelajaran  

Hasil dokumentasi mengenai perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh guru kelas V, sebelum 

melakukan proses pembelajaran di luar kelas. Berikut ini perangkat pembelajarannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Daily Activity Plan    Gambar 2. Daily Activity Plan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daily Activity Plan 

b) Dokumentasi Proses Pembelajaran di Lingkungan Sekolah 

Proses pembelajaran untuk materi ekosistem dilakukan di lingkungan sekolah. Sebelum memulai proses 

pembelajaran di luar kelas, para siswa di briefing terlebih dahulu mengenai pelajaran yang akan dipelajari 

hari ini kemudian guru membagikan lembar kerja kepada para siswa. Proses pembelajaran dilakukan di 

taman, kolam ikan dan mini zoo, berikut ini hasil dokumentasi saat proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah: 
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Gambar 3. Proses pembelajaran di 

Mini Zoo 

Gambar 4. Proses pembelajaran di 

Halaman Sekolah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di SD Alam Al-Izzah Krian dengan implementasi guru 

dalam melakukan pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Alam 

Al-Izzah Krian. Lingkungan sekolah mampu memberikan kesan baik pada kegiatan pembelajaran seperti siswa 

menjadi antusias serta merasa senang serta tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan 

sekolah oleh guru di SD Alam Al-Izzah Krian mampu meningkatkan motivasi belajar siswa hal itu terlihat dari 

respon angket jawaban siswa. Hasil dari kuesioner atau angket siswa rata-rata sebesar 80 % dengan kriteria baik, 

para siswa semangat dalam belajar karena guru melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah. Selain itu juga motivasi siswa menjadi meningkat terlihat dari keaktifan mereka saat proses pembelajaran 

pembelajaran berlangsung, banyak para siswa yang aktif bertanya kepada guru ketika kurang memahami materi 

serta aktif menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hasil data lainya berupa observasi tentang implementasi 

pemanfaatan lingkungan sekolah oleh guru di SD Alam Al-Izzah Krian, di SD Alam Al-Izzah terdapat beberapa 

fasilitas pendukung untuk melakukan proses pembelajaran di luar kelas yaitu memanfaatkan lingkungan sekolah 

seperti mini zoo, kebun, taman, ruang tanaman hidroponik, sawah dan kolam ikan. Selain itu juga hasil observasi 

yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa banyak guru yang memanfaatkan fasilitas sekolah 

seperti mini zoo dalam proses pembelajaran di luar kelas ke dalam materi IPA. Hal itu terbukti dari hasil 

pengamatan sudah dilakukan di SD Alam Al-Izzah Krian.  

Data yang diperoleh melalui wawancara bersama guru kelas V di SD Alam Al-Izzah Krian, peneliti 

menyimpulkan bahwa guru sering melakukan proses pembelajaran di luar dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah, hal tersebut dilakukan agar para siswa tidak bosan jika belajar di dalam ruangan. Dalam melakukan proses 

pembelajaran di luar kelas juga menyesuaikan dengan tema dulu seperti pada materi IPA tentang ekosistem, disini 

para siswa diajak untuk belajar di luar kelas seperti di taman sekolah, mini zoo serta kolam ikan. Sebelum 

melakukan kegiatan belajar di luar ruangan, para guru melakukan briefing dulu kepada para siswa dengan 

menjelaskan sedikit urutan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Selanjutnya guru membagikan lembar kerja yang 

bisa dikerjakan oleh siswa ketika kegiatan berlangsung. Jadi selain pada mata pelajaran IPA, para guru juga sering 

memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses pembelajarannya salah satunya pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris. Guru kelas V di SD Alam Al-Izzah juga menjelaskan bahwa dengan melakukan kegiatan pembelajaran di 

luar seperti di lingkungan sekolah motivasi belajar siswa menjadi meningkat, terlihat dari keaktifan mereka saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung banyak para siswa yang antusias dan semangat untuk bertanya kepada para 

gurunya ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu juga dengan guru mengajar guru dengan 

mengajak untuk melakukan pembelajaran di luar kelas memberikan dampak positif bagi siswanya yaitu siswa bisa 

lebih mengeksplorasi pengetahuan mereka dan pembelajaran menjadi tidak membosankan (Taileleu, 2017). Metode 

pengajaran guru akan mempengaruhi semangat siswa dalam belajar, karena metode yang monoton dan tidak 

beraturan akan menyebabkan siswa bosan. Hal itu dapat dibuktikan melalui hasil wawancara dengan guru kelas V 

di SD Alam Al-Izzah Krian.  

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SD Alam Al-Izzah Krian sudah terlaksana dengan 

baik hal itu terbukti dari para guru di SD Alam Al-Izzah krian yang sering memanfaatkan lingkungan sekolah ke 

dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar para siswa di SD Alam Al-Izzah Krian khususnya di kelas V ini 

menjadi meningkat, ketika proses pembelajaran dilakukan di luar kelas karena para siswa menjadi semangat serta 

bebas dalam belajar dan dihadapkan dengan contoh konkret. Fasilitas yang ada di SD Alam Al-Izzah juga sangat 

mendukung dalam melakukan kegiatan pembelajaran di luar, disana telah tersedia beberapa fasilitas yang banyak 
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digunakan oleh para guru dalam mengajar seperti taman, sawah, ruang tanaman hidroponik, mini zoo, dan kolam 

ikan.  

Keterkaitan lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa sangat erat, hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Slameto (dalam Nurul dkk) menyatakan bahwa pengaruh yang dapat mendukung suatu motivasi belajar siswa yaitu 

faktor lingkungan yang kondusif seperti lingkungan Sekolah. Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa(Sa’adah et al., 2021). Lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih 

dapat menimbulkan kenyamanan dalam pembelajaran, karena siswa dapat lebih berkonsentrasi serta kreatif 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Selain kenyamanan siswa dalam belajar di sekolah, 

fasilitas yang memadai juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Andri 

(dalam Meliza dkk) yang mengemukakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 

belajar sekolah dan motivasi belajar siswa. Tujuan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, maka lingkungan 

belajar sekolah harus kondusif dan mendukung agar tercapainya hasil belajar yang baik. Selain itu dengan 

pemberian motivasi yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Yusdasari et al., 2020). 

Dengan demikian hubungan antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa merupakan hal penting 

dalam proses pembelajaran. Para guru dapat melakukan pemanfaatan lingkungan sekolah dalam mengajarkan 

materi terutama pada materi IPA kepada para siswa dengan mengajak para siswa untuk belajar di luar kelas 

kemudian memanfaatkan lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk belajar. Seperti di lingkungan 

sekolah SD Alam Al-Izzah dimana sekolah tersebut mempunyai lingkungan sekolah yang hijau, asri dan nyaman, 

sehingga para guru banyak memanfaatkan lingkungan sekolah ke dalam proses pembelajaran agar meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Jika lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman serta fasilitas sekolah yang mendukung 

akan membuat motivasi belajar siswa meningkat, hal itu dikarenakan siswa dapat bebas dalam belajar di 

lingkungan sekolah sehingga mereka mudah dalam memahami materi karena melakukan pengamatan secara 

langsung di lingkungan sekitarnya.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Pemanfaatan lingkungan sekolah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA di SD Alam Al-Izzah Krian melalui wawancara, observasi dan angket 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa para guru di SD Alam Al-Izzah Krian sering melakukan proses pembelajaran di 

luar ruangan dengan cara pemanfaatan lingkungan sekolah, hal itu membuat motivasi belajar siswa menjadi 

meningkat dan aktif saat proses pembelajaran. Siswa kelas V SD Alam Al-Izzah memiliki tingkatan motivasi 

belajar termasuk kategori baik dengan rata-rata 80 %. Diperoleh 23 siswa mendapat perolehan baik dan 7 siswa 

mendapat perolehan kategori kurang baik. Siswa di SD Alam Al-Izzah memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi 

terutama pada mata pelajaran IPA, karena kegiatan belajar mengajar yang dijalankan oleh guru dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah memudahkan siswa dalam menangkap materi serta siswa merasa bisa bebas 

dalam belajar.  

Pembelajaran yang efisien dan menyenangkan bisa berpengaruh pada motivasi belajar, serta dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kegiatan belajar dengan memanfaatkan lingkungan yang dilakukan oleh 

guru dapat membuat siswa bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga para siswa memiliki motivasi belajar 

yang meningkat. Siswa juga menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat lagi agar mendapatkan hasil belajar 

yang memuaskan (Febrisah, 2021). Jadi lebih baik menggunakan lingkungan alam dalam proses pembelajaran, 

karena kebenarannya lebih akurat, karena siswa langsung berhadapan dengan kondisi alam yang 

sebenarnya(Susanti & Anafiah, 2019). 
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